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Abstract : This research aims to explore the factors influencing individual decisions regarding the use of e-health
applications in Indonesia, specifically in the DKI Jakarta Province, utilizing a modified version of the UTAUT2 model.
Despite the conclusion of the COVID-19 pandemic, telemedicine remains a focal point in healthcare delivery. A
qualitative approach, supplemented by survey methods, was employed to collect data. The study utilized responses from
users of various e- health applications, including Halodoc, Alodokter, Klikdokter, and Riliv, among others. Data were
gathered from 420 respondents via an online survey administered through Google Forms. Structural Equation Modeling
using Partial Least Squares (PLS-SEM) analysis was conducted to test the proposed hypotheses.The findings revealed
that factors such as performance expectations, user friendliness, facilitating conditions, habits, hedonic motivation,
price-value perception, perceived product superiority, and perceived safety significantly influence users' behavioral
intentions to engage with e-health applications. Conversely, social influence and hedonic motivation did not demonstrate
a significant effect on users' behavioral intentions. These results provide valuable insights into the preferences and
factors that shape the adoption of e-health applications within Indonesian society.

Keywords: e-health applications, Modified UTAUT2 model, price-value perception, perceived product superiority,
perceived safety

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan individu terkait
penggunaan aplikasi e-health di Indonesia, khususnya di Provinsi DKI Jakarta, dengan menggunakan model UTAUT2
versi modifikasi. Terlepas dari berakhirnya pandemi COVID-19, telemedicine tetap menjadi titik fokus dalam pemberian
layanan kesehatan. Pendekatan kualitatif, dilengkapi dengan metode survei, digunakan untuk mengumpulkan data.
Penelitian ini menggunakan tanggapan dari pengguna berbagai aplikasi kesehatan elektronik, termasuk Halodoc,
Alodokter, Klikdokter, dan Riliv. Data dikumpulkan dari 420 responden melalui survei online yang dikelola melalui
Google Forms. Pemodelan Persamaan Struktural menggunakan analisis Partial Least Squares (PLS-SEM) dilakukan
untuk menguji hipotesis yang diajukan Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti ekspektasi kinerja,
keramahan pengguna, kondisi yang memfasilitasi, kebiasaan, motivasi hedonis, persepsi nilai harga, persepsi keunggulan
produk, dan persepsi keamanan secara signifikan memengaruhi niat perilaku pengguna untuk terlibat dengan aplikasi e-
kesehatan. Sebaliknya, pengaruh sosial dan motivasi hedonis tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap niat
perilaku pengguna. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang preferensi dan faktor-faktor yang
membentuk adopsi aplikasi e-kesehatan dalam masyarakat Indonesia.

Kata kunci: aplikasi e-health, model UTAUT2 yang dimodifikasi, persepsi nilai-harga, persepsi keunggulan produk,
persepsi keamanan
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Terjadinya pandemi Covid-19 telah mengubah tatanan sosial kehidupan manusia secara
signifikan. Metode yang digunakan individu untuk berkomunikasi, bersosialisasi, dan terlibat dalam
berbagai aktivitas, yang sebelumnya dilakukan secara langsung, telah beralih ke platform daring.
Sektor-sektor yang berhasil beradaptasi dengan situasi ini telah memanfaatkan kolaborasi teknologi,
karena pandemi telah memerlukan transformasi digital. Transformasi digital mengacu pada
penerapan teknologi disruptif yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, penciptaan nilai,
dan kesejahteraan sosial. Banyak penelitian tentang teknologi informasi (TI) telah berfokus pada
transformasi digital. Penelitian terkini menunjukkan bahwa sistem perawatan kesehatan yang cerdas
harus secara efektif memanfaatkan TI dan aset data yang canggih untuk mencapai hasil yang
diinginkan dengan lebih cepat dan dengan risiko yang berkurang. Oleh karena itu, kemajuan
teknologi informasi telah menjadi komponen penting dalam membantu individu dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari mereka.

Salah satu sektor yang telah berhasil menerapkan transformasi digital dan mengalami
peningkatan pesat selama pandemi Covid-19 adalah aplikasi yang berfokus pada layanan masyarakat,
khususnya dalam bidang kesehatan, yang dikenal sebagai aplikasi e-health. Penggunaan aplikasi
dalam sektor kesehatan memberikan berbagai manfaat bagi masyarakat, terutama dalam konteks saat
ini di mana kesehatan menjadi prioritas utama. Melalui aplikasi e-health yang mudah diakses,
masyarakat dapat melakukan konsultasi dengan dokter, membeli obat, dan menjalani pemeriksaan
laboratorium secara daring.

Perubahan dan pergeseran gaya belanja masyarakat terjadi secara bertahap namun pasti.
Internet secara tidak langsung telah menciptakan pasar yang luar biasa. Hal ini menyebabkan banyak
individu, termasuk pedagang offline yang sebelumnya hanya berperan sebagai konsumen, beralih ke
dunia online. Pasar daring kini menjadi salah satu pasar yang paling potensial untuk berbagai jenis
usaha, baik barang maupun jasa, dengan tingkat usaha yang bervariasi, mulai dari usaha kecil hingga
perusahaan skala besar (Sholihin, 2019).

Pandemi Covid-19 yang telah dilalui membawa perubahan signifikan pada berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Salah satu perubahan tersebut adalah kecenderungan masyarakat untuk lebih
enggan mengunjungi fasilitas kesehatan dan beralih ke layanan kesehatan melalui teknologi
komunikasi, atau yang dikenal sebagai telemedicine. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
ketidakengganan ini, antara lain: munculnya rasa takut akan penularan virus Covid-19, kecemasan
berlebihan, kekhawatiran saat berinteraksi dengan banyak orang, serta ketidakpercayaan terhadap
kondisi kesehatan pribadi.

Secara tidak sadar, penggunaan aplikasi e-health mencerminkan faktor-faktor tersebut.
Sektor kesehatan dituntut untuk terus meningkatkan dan mengembangkan inovasi layanan kesehatan
berbasis digital. Tujuannya adalah untuk mencegah dan meminimalisir risiko penularan Covid-19 di
kalangan masyarakat.

Selama pandemi COVID-19 global, layanan perawatan kesehatan telah mengalami
perubahan signifikan dalam berbagai aspek. Mengingat sistem kesehatan yang rentan dan tingginya
jumlah populasi dengan gangguan kekebalan di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah,
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dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh COVID- 19 diperkirakan akan lebih parah. Dalam konteks
ini, solusi teknologi seperti telemedicine yang didefinisikan sebagai penyampaian layanan kesehatan
dari jarak jauh menggunakan teknologi telekomunikasi untuk pertukaran informasi medis, diagnosis,
konsultasi, dan pengobatan menjadi sangat penting (Shiferaw, K.B. et al., 2021).

Salah satu sektor yang telah menerapkan transformasi digital dan mengalami peningkatan
pesat selama pandemi COVID-19 adalah aplikasi yang berfokus pada layanan masyarakat,
khususnya di bidang kesehatan, yang dikenal sebagai aplikasi e-health. Penggunaan aplikasi ini
memberikan banyak manfaat bagi masyarakat, terutama dalam situasi di mana kesehatan menjadi
prioritas utama yang harus dijaga selama pandemi. Melalui aplikasi e-health yang mudah diakses,
masyarakat dapat berkonsultasi dengan dokter, membeli obat, dan melakukan pemeriksaan
laboratorium secara online.

Di Indonesia, terdapat berbagai aplikasi e-health yang telah populer di kalangan masyarakat.
Minat masyarakat untuk mengakses aplikasi e-health yang menawarkan jasa konsultasi kesehatan
secara online meningkat, terutama sejak awal pandemi COVID-19 hingga saat ini, ketika situasi
telah beralih menjadi endemi. Hasil survei yang ditunjukkan pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa
responden, yang sebagian besar merupakan ibu-ibu di Indonesia, paling sering menggunakan
aplikasi e-health seperti Halodoc, dengan persentase 36%, menjadikannya aplikasi kesehatan
terpopuler. Selain Halodoc, 23% responden menggunakan aplikasi Alodokter, sementara 14%
responden menggunakan aplikasi Grab Health. Sementara itu, 9% responden menggunakan aplikasi
Klik Dokter, dan 7% menggunakan aplikasi kesehatan lainnya. Adapun 10% responden melaporkan
tidak menggunakan aplikasi kesehatan sama sekali (Annur, C.M., 2022).

Gambar 1.1

Survei Halodoc jadi aplikasi kesehatan paling sering digunakan ibu di Indonesia

GrabHealth

Hijk[Bakter

Sumber: Annur (2022)

Hasil survei yang dirilis oleh Populix pada 10 Oktober 2022 dengan judul “Indonesia’s
Mental Health State & Access to Medical Assistance” mengungkapkan bahwa sebesar 54%
responden mengakses layanan kesehatan mental melalui aplikasi e-Aealth. Di antara aplikasi tersebut,
terdapat beberapa platform yang sering digunakan oleh responden untuk mendapatkan layanan
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kesehatan mental. Berdasarkan hasil survei Populix, Gambar 1.2 menyajikan daftar aplikasi layanan
kesehatan mental yang paling sering digunakan oleh masyarakat Indonesia pada tahun 2022.

Gambar 1.2

10 Aplikasi Layanan Kesehatan Mental Paling Sering Digunakan Masyarakat Indonesia
Tahun 2022
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Dengan pesatnya pertumbuhan penggunaan aplikasi e-health, muncul fenomena di mana
aplikasi ini banyak menarik pengguna baru selama masa pandemi COVID-19 dan saat ini, ketika
situasi telah beralih menjadi endemi. Melihat meluasnya niat penggunaan aplikasi e-health, penting
untuk menetapkan skor keberhasilan sebagai metrik untuk menilai penerimaan sistem ini.

Penggunaan aplikasi e-health di Indonesia selama pandemi COVID-19 merupakan respons
terhadap situasi yang memerlukan solusi kesehatan yang inovatif dan aman. Aplikasi ini berperan
dalam penanganan pandemi, mengurangi kontak fisik, dan memantau kesehatan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang mempengaruhi
tingkat penerimaan pengguna aplikasi e-health dengan menganalisis niat perilaku pengguna
menggunakan model penerimaan teknologi informasi yang dikembangkan oleh Venkatesh et al.
(2012) dan penelitian oleh Schmitz, A. et al. (2022). Model ini dikenal sebagai Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2). Metodologi ini dipilih karena fokusnya pada
penerimaan dan penggunaan teknologi dalam konteks pengguna.

Penelitian ini juga membahas saran dari penelitian sebelumnya untuk melibatkan perceived
product advantage dan perceived security. Selain itu, penelitian ini menambahkan variabel baru,
yaitu price value, yang sebelumnya tidak terdapat dalam penelitian Schmitz, A. et al. (2022).
Penelitian ini berfokus pada niat penggunaan aplikasi e-health, bertujuan untuk memperdalam
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analisis faktor-faktor yang mempengaruhi individu ketika memutuskan untuk menggunakan aplikasi
tersebut, dengan menggunakan versi modifikasi dari UTAUT?2.

Model tersebut diberi judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku
Penggunaan Aplikasi e- Health dengan Modifikasi Model Teknologi UTAUT2.” Judul ini dipilih
karena fokus pada penerimaan dan penggunaan teknologi dalam konteks pengguna aplikasi e-health.

KAJIAN PUSTAKA

Performance Ecxpectancy (Ekspektasi Kinerja)

Performance Expectancy didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna percaya bahwa
menggunakan teknologi akan membantu mereka dalam mencapai tujuan kinerja pekerjaan
(Venkatesh et al., 2003). Penelitian oleh Venkatesh et al. (2016) menunjukkan bahwa harapan kinerja
adalah penentu terkuat dari niat perilaku pengguna untuk mengadopsi teknologi baru. Dalam konteks
perawatan kesehatan, harapan kinerja terbukti menjadi faktor penting yang secara signifikan
mempengaruhi niat penggunaan aplikasi e-health. Hubungan positif antara harapan kinerja dan niat
penggunaan teknologi perawatan kesehatan baru menunjukkan bahwa semakin besar keyakinan
pengguna terhadap manfaat penggunaan aplikasi e-health, semakin tinggi niat mereka untuk
menggunakannya. Dalam kerangka ini, harapan kinerja ditafsirkan sebagai kegunaan dan
kenyamanan penggunaan aplikasi e-health dalam kehidupan sehari- hari masyarakat (Schmitz et al.,
2022). Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

H1:Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap niat sikap menggunakan aplikasi
e-health.

Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha)

Effort Expectancy, menurut Venkatesh et al. (2003), didefinisikan sebagai "taraf kemudahan
yang terkait dengan penggunaan sistem" dan dianggap sebagai penentu langsung dari niat
penggunaan. Dalam konteks perawatan kesehatan, penelitian menunjukkan bahwa effort expectancy
merupakan salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi niat penggunaan secara signifikan. Pada
penelitian ini, effort expectancy menggambarkan sejauh mana individu merasa bahwa aplikasi e-
health mudah digunakan. Semakin rendah tingkat upaya yang diperlukan untuk melakukan konsultasi
online, semakin tinggi niat individu untuk menggunakan aplikasi e-health tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun aplikasi e-health merupakan sesuatu yang baru bagi pengguna,
kemudahan dalam penggunaannya dapat mendorong niat untuk mengadopsinya (Schmitz et al.,
2022). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah:

H2:Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap niat sikap menggunakan aplikasi e-
health.

Social Influence (Pengaruh sosial)

Social Influence mengacu pada sejauh mana individu merasa bahwa orang-orang penting
dalam hidup mereka percaya bahwa mereka harus menggunakan teknologi tertentu. Penelitian
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sebelumnya dalam bidang penerimaan teknologi menunjukkan bahwa pengaruh sosial memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan teknologi baru. Meskipun ada saran
bahwa pendapat orang lain mungkin memiliki pengaruh marginal dalam konteks perawatan
kesehatan karena sifatnya yang intim dan pribadi, studi terbaru menunjukkan bahwa Social Influence
tetap merupakan variabel penting. Pendapat dari rekan dan kolega dapat memiliki dampak kuat pada
sikap masyarakat terhadap teknologi kesehatan (Schmitz et al., 2022).

Dalam konteks aplikasi e-health, Social Influence berfungsi sebagai pendorong yang
memotivasi individu untuk mengadopsi teknologi dalam mendukung kesehatan mereka. Dengan
mempertimbangkan peran Social Influence dalam pengambilan keputusan masyarakat untuk
menggunakan aplikasi e-health, dapat diharapkan bahwa pengaruh dari lingkungan sosial akan
signifikan, terutama saat aplikasi e-health diperkenalkan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan
adalah:

H3:Social Influence berpengaruh positif terhadap niat sikap menggunakan aplikasi e-health.
Facilitating Conditions (Kondisi yang memfasilitasi)

Hipotesis yang diajukan mengenai Facilitating Conditions dalam konteks penggunaan
aplikasi e-health sangat relevan. Seperti yang dijelaskan, Facilitating Conditions berperan penting
dalam memastikan bahwa individu merasa didukung oleh infrastruktur dan sumber daya yang ada
saat mereka menggunakan teknologi baru. Penelitian menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap
ketersediaan dukungan teknis, pengetahuan, dan sumber daya lainnya dapat secara signifikan
meningkatkan niat penggunaan aplikasi e-health (Schmitz et al., 2022).

Dengan memahami bahwa aplikasi e-health adalah pendekatan baru dalam perawatan
kesehatan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya faktor-faktor yang memfasilitasi adopsi. Ini
menunjukkan bahwa jika pengguna merasa yakin bahwa mereka memiliki akses ke dukungan dan
sumber daya yang diperlukan, mereka akan lebih cenderung untuk menggunakan aplikasi tersebut.
Oleh karena itu, hipotesis H4 dapat dirumuskan sebagai berikut:

H4: Facilitating Conditions berpengaruh positif terhadap niat sikap menggunakan aplikasi e-health.

Habit (Kebiasaan)

Habit, sebagai konsep awal yang diperkenalkan dalam kerangka kerja UTAUT2, merujuk
pada perilaku tidak sadar atau otomatis. Hal ini dapat dipahami sebagai konsekuensi dari kinerja
sebelumnya atau sejauh mana individu cenderung bertindak secara otomatis karena pembelajaran.
Habit dapat memengaruhi niat penggunaan secara signifikan, karena penggunaan teknologi secara
terus-menerus membuat rutinitas lebih penting daripada faktor eksternal.

Dalam konteks perawatan kesehatan, pengaruh Habit terhadap niat untuk menggunakan
portal laboratorium telah terbukti memengaruhi niat penggunaan secara signifikan. Namun, terdapat
kesenjangan penting dalam penelitian empiris yang menyelidiki pentingnya Habit terhadap niat untuk
menggunakan layanan telemedicine. Dalam konteks penelitian ini, diasumsikan bahwa aplikasi e-
health mungkin akan segera menjadi komponen standar perawatan medis, suatu perubahan yang
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berpotensi dipercepat oleh pandemi COVID-19. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan dianggap
sebagai hasil dari pengalaman sebelumnya. Hubungan ini khususnya menarik dalam studi kami,
karena kami bekerja dengan sampel yang tidak memiliki pengalaman sebelumnya, di mana tidak
adanya kebiasaan tidak mengharuskan keakraban dengan layanan yang sedang diselidiki (Venkatesh
et al.,2012; Schmitz et al., 2022).

Dalam konteks penelitian ini, diantisipasi bahwa kebiasaan akan memiliki efek positif pada
kemauan individu untuk mengadopsi teknologi informasi baru. Mengingat bahwa sistem aplikasi e-
health terus-menerus memperkenalkan inovasi terbaru, Habit diharapkan memainkan peran penting
dalam niat adopsi pelanggan. Oleh karena itu, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

HS5: Habit berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan aplikasi e-health.

Hedonic motivation (Motivasi hedonis)

Motivasi hedonis dikonseptualisasikan sebagai perasaan gembira, kegembiraan, atau
kesenangan dan diakui sebagai penentu penting penerimaan pelanggan terhadap teknologi, yang
berfungsi sebagai anteseden penting terhadap niat. (Venkatesh ef al., 2012). Dihipotesiskan bahwa
peningkatan motivasi hedonis yang dirasakan akan meningkatkan niat untuk menggunakan teknologi,
produk, atau layanan.

Dalam konteks ini, penting untuk mempertimbangkan sifat janji temu virtual. Sebelum
pandemi, janji temu tersebut terutama digunakan dalam pengaturan atau situasi rutin di mana pasien
dan penyedia layanan kesehatan tidak dapat bertemu secara fisik, yang menekankan kenyamanan
bagi pasien (misalnya, saat bepergian, selama istirahat kerja, atau saat perlu mengambil cuti dari
kantor). Mengingat lonjakan penggunaan aplikasi e-health selama pandemi, aplikasi ini dapat
membangkitkan tingkat kegembiraan, rasa ingin tahu, atau kesenangan tertentu karena sifat inovatif
dari layanan kesehatan digital.

Konsultasi medis sering kali dianggap tidak menyenangkan; oleh karena itu, kemampuan
untuk melakukannya melalui teknologi dari rumah atau kantor dapat bertindak sebagai motivator dan
meningkatkan niat untuk menggunakan layanan tersebut. Penelitian yang meneliti korelasi antara
motivasi hedonis dan niat penggunaan masih jarang, terutama dalam konteks perawatan kesehatan,
yang menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut untuk memperkuat hubungan ini (Makedo, 2017).
Untuk mengatasi kurangnya bukti empiris ini, konstruk motivasi hedonis telah dimasukkan ke dalam
penelitian ini (Venkatesh et al., 2012; Schmitz et al., 2022). Akibatnya, hipotesis yang diajukan
adalah sebagai berikut:

H6: Hedonic motivation berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan aplikasi e-health.
Price Value (Nilai Harga)

Menurut Venkatesh et al., (2012), price value merupakan perbedaan penting antara
pengaturan penggunaan konsumen dan pengaturan penggunaan organisasi. Dalam kerangka UTAUT,
ditetapkan bahwa konsumen biasanya menanggung biaya yang terkait dengan penggunaan,
sedangkan karyawan tidak. Struktur biaya dan harga dapat berdampak signifikan terhadap
penggunaan teknologi konsumen. Misalnya, bukti menunjukkan bahwa popularitas Layanan Pesan
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Singkat (SMS) di Tiongkok disebabkan oleh biaya SMS yang lebih rendah dibandingkan dengan
jenis aplikasi internet seluler lainnya.

Dalam riset pemasaran, biaya moneter atau harga umumnya dikonseptualisasikan di
samping kualitas produk atau layanan untuk menentukan nilai yang dipersepsikan dari penawaran
tersebut. Mengikuti perspektif ini, kami mendefinisikan nilai harga sebagai pertukaran kognitif yang
dilakukan konsumen antara manfaat yang dipersepsikan dari aplikasi e-health. Akibatnya, keputusan
telah dibuat untuk memasukkan konstruksi nilai harga ke dalam studi ini (Venkatesh et al., 2012).
Oleh karena itu, para peneliti mengusulkan hipotesis berikut:

H7: Price value berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan aplikasi e-health.
Perceived product advantage (Keunggulan produk yang dirasakan)

Perceived product advantage produk yang dirasakan umumnya merujuk pada manfaat yang
diperoleh pelanggan dari produk baru (Langerak et al., 2004). Keunggulan ini diakui sebagai faktor
utama yang memengaruhi kinerja produk baru. Lebih jauh, Langerak et al. (2004) menekankan
bahwa keunggulan ini merupakan karakteristik penting dalam adopsi dan keberhasilan produk.
Mereka memberikan bukti empiris yang mendukung gagasan bahwa keunggulan produk yang
dirasakan merupakan syarat mutlak untuk kinerja produk yang positif.

Bagi perusahaan yang tertarik memasuki pasar telemedicine, penting untuk memastikan
apakah pelanggan menganggap layanan mereka bermanfaat dan apakah mereka yakin bahwa
penggunaan layanan ini akan memberikan keuntungan yang tidak dapat diperoleh melalui janji temu
langsung. Tingkat adopsi layanan telemedicine yang lambat sebagian disebabkan oleh faktor manusia;
masalah teknis, tantangan regulasi, dan kendala keuangan hanya mewakili sebagian kecil dari apa
yang diperlukan untuk memastikan keberhasilan implementasi dari waktu ke waktu. Sejalan dengan
argumen ini, Kho, Gillespie, dan Martin-Khan (2020) menyoroti pentingnya komunikasi: memahami
dan menyadari manfaat dan keuntungan telemedicine berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan
implementasi.

Mengidentifikasi titik-titik masalah yang tepat dalam perjalanan pasien sangat penting untuk
memastikan proses adopsi yang berhasil. Dalam konteks ini, penting untuk dicatat bahwa aplikasi e-
health tidak boleh sepenuhnya menggantikan atau menggantikan pertemuan fisik antara dokter dan
pasien. Namun, aplikasi ini dapat sangat berguna dalam situasi yang tidak memerlukan kontak fisik
atau di mana interaksi langsung tidak memungkinkan (Schmitz et al., 2022). Oleh karena itu, para
peneliti mengusulkan hipotesis berikut :

HS8 : Perceived product advantage berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan
aplikasi E-health

Perceived Security (Keamanan yang dirasakan)

Memodifikasi kerangka kerja UTAUT2 dengan menambahkan variabel anteseden atau
moderator baru sangat penting untuk penyelarasan yang lebih baik dengan konteks penelitian. Dalam
studi ini, keputusan dibuat untuk memasukkan keamanan yang dirasakan sebagai anteseden tambahan
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terhadap niat untuk menggunakan aplikasi e- health virtual. Aspek utama dari partisipasi konsumen
dalam e-commerce adalah risiko yang dirasakan terkait dengan informasi sensitif. Peneliti
berpendapat bahwa "mungkin ada persepsi risiko yang terlibat dalam pengiriman informasi sensitif,
seperti nomor kartu kredit, melalui World Wide Web." Faktor terkait keamanan memainkan peran
penting dalam studi penerimaan teknologi dan diharapkan secara langsung memengaruhi sikap dan
niat perilaku, yang menunjukkan bahwa keamanan yang dirasakan merupakan penentu utama niat
untuk menggunakan layanan pembayaran seluler.

Secara khusus, dalam konteks perawatan kesehatan, masalah keamanan diperlakukan
sebagai hambatan utama untuk keterlibatan dan adopsi. Mengingat bahwa informasi kesehatan pada
dasarnya sensitif, konsep keamanan yang dirasakan sangat relevan dalam studi ini. Telemedicine
memerlukan keamanan informasi, privasi, dan keamanan fisik, di samping peraturan kerahasiaan
yang ketat yang mengatur informasi yang dibagikan selama konsultasi. Privasi berkaitan dengan
informasi yang dipertukarkan antara kedua belah pihak dan sangat penting bagi interaksi mereka.

Dengan maraknya aplikasi telemedicine, masalah keamanan telah menjadi salah satu topik
yang paling sering dibahas dalam literatur dan merupakan konsep inti untuk keberhasilan
implementasi telemedicine. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang disebutkan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana keamanan yang dirasakan dapat menjadi
penghalang adopsi telemedicine atau apakah individu memandang Internet sebagai media yang aman
untuk berkomunikasi dengan profesional kesehatan (Schmitz et al, 2022). Oleh karena itu, para
peneliti mengajukan hipotesis berikut:

H9: Perceived Security berpengaruh positif terhdap niat untuk menggunakan aplikasi e-
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Metode ini dianggap ilmiah karena mematuhi prinsip-prinsip ilmiah yang telah ditetapkan, termasuk
konkret, objektivitas, keterukuran, rasionalitas, dan prosedur sistematis. Metode ini juga disebut
sebagai metode konfirmatori, karena cocok untuk tujuan verifikasi atau konfirmasi. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif karena sifat data penelitian yang numerik dan penerapan analisis
statistik (Sugiyono, 2014).

Dalam penelitian ini, metode survei kuantitatif diterapkan, yang menargetkan populasi besar
dan kecil. Namun, data yang dianalisis berasal dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, yang
memungkinkan pemeriksaan kejadian, distribusi, dan hubungan yang cukup di antara variabel
sosiologis dan psikologis (Sugiyono, 2014).
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Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori.
Penelitian eksplanatori bertujuan untuk menjelaskan posisi variabel yang diteliti dan pengaruh
antara satu variabel dengan variabel lainnya. Alasan utama untuk menggunakan metode
penelitian eksplanatori ini adalah untuk menguji hipotesis yang diajukan. Pendekatan ini penting
untuk membangun korelasi dan dampak antara variabel independen dan dependen yang diajukan
dalam hipotesis (Sugiyono, 2022).

Metode Pengambilan Sampel

Populasi didefinisikan sebagai sekelompok individu, peristiwa, atau entitas yang terdiri
dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik yang berbeda. Populasi juga berpotensi untuk
dipilih sebagai anggota sampel. Sebaliknya, sampel mengacu pada subset populasi yang lebih
kecil yang digunakan untuk memperkirakan karakteristik kelompok yang lebih besar (Sugiyono,
2014). Populasi merupakan generalisasi objek atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu sebagaimana ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan disimpulkan
(Sugiyono, 2014).

Dalam penelitian ini, populasi mencakup semua konsumen yang memanfaatkan aplikasi
e-health. Sampel merupakan bagian yang lebih kecil yang diambil dari keseluruhan populasi dan
mencerminkan karakteristik populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Ukuran sampel terdiri dari 400
partisipan, yang dipilih secara acak dari wilayah DKI Jakarta, khususnya menargetkan individu
yang berdomisili di Jakarta. Alasan pemilihan lokasi ini adalah karena lokasi ini memiliki
prevalensi penggunaan aplikasi e-health yang tinggi di Indonesia (misalnya Halodoc, Alodokter,
KlikDokter, dll.). Selain itu, tidak ada batasan usia atau jenis kelamin responden.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengumpulkan data secara cermat
melalui survei. Teknik survei melibatkan pengumpulan data secara sistematis dengan
memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden.
Survei yang disebarkan terdiri dari serangkaian pernyataan tertulis mengenai variabel penelitian.
Penelitian ini menggunakan data primer, yang meliputi jawaban responden yang dikumpulkan
melalui kuesioner yang dirancang untuk menilai variabel seperti performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions, habit, hedonic motivation, price value,
perceived product advantage, dan perceived security yang dirasakan dalam kaitannya dengan
niat untuk mengadopsi aplikasi e-health. Kuesioner berfungsi sebagai instrumen utama untuk
pengumpulan data.

Kuesioner akan didistribusikan secara acak secara daring kepada semua pengguna
aplikasi e-health (misalnya, Halodoc, Alodokter, GrabHealth) di provinsi DKI Jakarta
menggunakan Google Forms. Aplikasi-aplikasi ini mewakili kategori aplikasi e-health yang lebih
luas. Informasi tentang survei akan disebarluaskan kepada kelompok sasaran melalui media
sosial dan platform pesan instan.
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Selain itu, penelitian ini mencakup data penelitian sekunder yang diambil dari berbagai
jurnal penelitian sebelumnya, yang melengkapi data yang diperoleh melalui survei. Data
sekunder ini digunakan untuk mendukung teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini bersifat statistik. Analisis data akan
dilakukan dengan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM), yang merupakan salah satu jenis prosedur pemodelan persamaan struktural. Structural
Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis multivariat yang menganalisis beberapa
variabel secara bersamaan (Hair et al., 2017; Ghozali & Kusumadewi, 2023). Menurut Ghozali
dan Latan (2015), tujuan PLS-SEM adalah untuk mengembangkan atau memvalidasi teori
(orientasi prediktif). PLS digunakan untuk menyelidiki keberadaan korelasi antar variabel laten
(prediksi). Metode ini ampuh karena tidak mengasumsikan bahwa data mengikuti skala
pengukuran tertentu dan cocok untuk ukuran sampel kecil (Ghozali, 2011; Ghozali &
Kusumadewi, 2023). Pada penelitian ini dilakukan uji validitas, reliabilitas, R-square, F-Square
dan hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Koefisien Jalur

Nilai yang digunakan untuk menentukan persamaan struktural dari model yang diuji
berfungsi sebagai referensi untuk menilai besarnya efek parsial, yang berkisar antara 0 dan 1 dan
dapat berupa positif atau negatif. Nilai positif menunjukkan bahwa peningkatan variabel eksogen
sesuai dengan tingkat variabel endogen yang lebih tinggi. Sebaliknya, nilai negatif menunjukkan
bahwa peningkatan variabel eksogen menyebabkan penurunan variabel endogen (Ghozali &
Latan, 2015; Hair et al., 2018).

Tabel Hasil Uji Nilai Koefisien Jalur

0.149 positif
0.091 positif
0.129 positif
0.114 positif
0.456 positif
0.287 positif
-0.402 negative

0.191 positif
0.018 positif

Sumber: Hasil Penelitian 2023
Menurut Hair et al. (2018), koefisien jalur menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan
antara variabel. Koefisien jalur memiliki nilai standar yang biasanya berkisar dari -1 hingga +1.

Koefisien jalur yang mendekati +1 menandakan hubungan positif yang kuat, sedangkan koefisien
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yang mendekati -1 menunjukkan hubungan negatif yang kuat. Semakin dekat koefisien yang
diestimasikan dengan 0, semakin lemah hubungannya.

Nilai koefisien jalur dapat ditemukan pada Tabel Untuk variabel ekspektasi usaha,
kondisi yang memfasilitasi, kebiasaan, ekspektasi kinerja, keunggulan produk yang dirasakan,
nilai harga, motivasi hedonis, dan pengaruh sosial, koefisien jalur menunjukkan nilai positif. Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis untuk variabel- variabel ini memiliki arah positif, yang berarti
bahwa ketika variabel eksogen meningkat, variabel endogen juga meningkat. Sebaliknya,
variabel persepsi keamanan menunjukkan nilai negatif, yang menunjukkan arah negatif untuk
hipotesis; dengan demikian, ketika variabel eksogen meningkat, variabel endogen menurun.

R-Square

Uji R-kuadrat (R?) digunakan untuk menilai kualitas model atau goodness of fit, serta
untuk mengevaluasi sejauh mana pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten
endogen. Nilai R? sebesar 0,75 menunjukkan model yang kuat, sedangkan nilai R? sebesar 0,50
menunjukkan model yang moderat, dan nilai R? sebesar 0,25 menunjukkan model yang lemah
(Ghozali & Latan, 2015).

Selain itu, uji F-kuadrat (F?) digunakan untuk menguji dampak faktor variabel laten
eksogen terhadap variabel laten endogen. Nilai F? sebesar 0,02 dianggap lemah, nilai F? sebesar
0,15 dianggap moderat, dan nilai F? sebesar 0,35 dianggap kuat (Ghozali & Latan, 2015; Hair et
al., 2018).

Tabel Hasil Uji Nilai R Square

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan hasil uji R-kuadrat yang disajikan pada Tabel 4.13, nilai R-kuadrat rata-
rata adalah 0,82, yang dikategorikan kuat. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ekspektasi upaya,
kondisi yang memfasilitasi, kebiasaan, ekspektasi kinerja, keunggulan produk yang dirasakan,
nilai harga, motivasi hedonis, keamanan yang dirasakan, dan pengaruh sosial secara kolektif
mencakup 82% varians dalam niat pengguna untuk mengadopsi aplikasi e-health. Akibatnya,
18% sisanya dari variasi dalam keputusan untuk mengadopsi aplikasi e-health dapat dikaitkan
dengan variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

F-Square

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam Tabel 4.18, nilai F kuadrat untuk variabel
motivasi hedonis, pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung masuk ke dalam kategori
"lemah". Secara khusus, nilai F kuadrat untuk motivasi hedonis adalah 0,010, untuk pengaruh
sosial adalah 0,001, dan untuk kondisi yang mendukung adalah 0,015. Nilai- nilai ini
menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel ini untuk menjelaskan atau memengaruhi niat
pengguna untuk mengadopsi aplikasi e-health relatif lemah. Nilai F kuadrat kurang dari 0,02
menandakan dampak yang terbatas pada niat untuk menggunakan aplikasi e-health.
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Tabel Hasil Uji Nilai F Square

0047 Moderat/Mediumr

0.015 Lemah
0024 Moderat/Mediun
0.010 Lemah
0238 Moderat/Mediun
0043 Moderat/Mediun
0054 Moderat/Mediun
0057 Moderat/Mediun
0.001 Lemah

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Lebih jauh, variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, kebiasaan, keunggulan
produk yang dirasakan, nilai harga, dan keamanan yang dirasakan ditafsirkan memiliki pengaruh
sedang terhadap niat untuk menggunakan aplikasi e-health sebagaimana ditunjukkan oleh nilai F
kuadrat di bawah 0,35. Kategorisasi ini menunjukkan bahwa variabel-variabel ini ekspektasi
upaya, kondisi yang mendukung, kebiasaan, keunggulan produk yang dirasakan, nilai harga, dan
keamanan yang dirasakan cukup efektif dalam menjelaskan hubungan yang memengaruhi niat
pengguna terkait aplikasi e-health.

Pengujian Hipotesis (Estimate for path coefisien dilihat dari nilai T statistic bootstrapping)

Dalam analisis Partial Least Squares (PLS), pengujian statistik dilakukan dengan
menggunakan teknik simulasi, yang mengharuskan penerapan metode bootstrapping pada sampel.
Menurut Hair et al. (2013), bootstrapping merupakan metode berbasis resampling yang bertujuan
untuk memastikan data sampel cukup mewakili populasi sebenarnya. Metode ini juga diharapkan
dapat meningkatkan stabilitas data yang diolah, sehingga meningkatkan akurasi hasil pengujian
hipotesis.

Dalam penelitian ini, bootstrapping dilakukan dengan menggunakan ukuran sampel dua
kali jumlah sampel awal, yaitu 420 dikalikan sepuluh, sehingga menghasilkan 4.200 titik data.

Hasil proses bootstrapping untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini diilustrasikan pada
gambar berikut:
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Gambar 4.5 Output Bootsraping

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Gambar 4.5 menyajikan hasil analisis bootstrapping untuk maksud penggunaan aplikasi
e-health, yang darinya efek total diturunkan untuk menilai signifikansi pengujian hipotesis. Efek
total mewakili jumlah efek langsung dan tidak langsung (Garson, 2016).

Untuk mengevaluasi signifikansi pengujian hipotesis, koefisien jalur, yang ditunjukkan
oleh nilai statistik-t dari variabel independen ke variabel dependen, harus melebihi 1,96. Kriteria
ini berlaku untuk hipotesis dua sisi pada tingkat alfa 5% dan daya 80%.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai statistik-t yang dihitung,
yang harus lebih besar dari (>) nilai tabel-t kritis untuk mendukung penerimaan hipotesis. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping dari analisis SmartPLS dirinci dalam
Tabel 4.15 di bawabh ini:

Tabel 4.15 Hasil PLS terkait Pengujian Hipotesis

UJI HIPOTESIS s t p-value Ket
Variabel statistic -tabel
EE (X1) ->BI (Y) 3.249 1,96 0.001 Terbukti
FC (X3) -> BI (Y) 2.326 1,96 0.020 Terbukti
HB (X5) -> BI (Y) 3.145 1,96 0.002 Terbukti
HM (X6) -> BI (Y) 1.477 1,96 0.140 Tidak Terbukti
PE (X2) -> BI (Y) 9.996 1,96 0.000 Terbukti
PPA (X8) > BI (Y) 4.144 1,96 0.000 Terbukti
PS (X9) -> BI (Y) 4.192 1,96 0.000 Terbukti
PV (X7) > BI (Y) 4.760 1,96 0.000 Terbukti
SI (X4) -> BI (Y) 0.607 1,96 0.544 Tidak Terbukti

Sumber Hasil Penelitian 2023
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Berdasarkan Tabel 4.15 hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut :

Analisis yang dilakukan menggunakan PLS-SEM dalam studi ini menunjukkan efek
signifikan dari koefisien jalur untuk variabel ekspektasi kinerja terhadap niat berperilaku dalam
konteks penggunaan aplikasi e-health. Statistik t dilaporkan sebesar 9,996, melebihi ambang
batas 1,96, dan nilai p sebesar 0,000, yang kurang dari 0,05. Nilai sampel asli menunjukkan
koefisien positif sebesar 0,456, yang menunjukkan bahwa hubungan antara ekspektasi kinerja
dan niat berperilaku adalah positif. Ini menyiratkan bahwa persepsi pengguna tentang kegunaan
teknologi berkorelasi signifikan dengan niat mereka; peningkatan satu unit dalam persepsi
kegunaan diharapkan dapat meningkatkan niat pengguna untuk mengadopsi teknologi sebesar
9,996 unit.

Koefisien korelasi positif menunjukkan hubungan langsung antara kedua variabel.
Dengan kata lain, ketika ekspektasi kinerja (X1) tinggi, nilai niat berperilaku (Y) juga meningkat.
Ini menunjukkan bahwa peningkatan ekspektasi kinerja cenderung meningkatkan kepuasan
pelanggan terhadap aplikasi e-health. Ketika ekspektasi kinerja ditingkatkan melalui pemberian
layanan yang efektif, respons cepat terhadap masalah kesehatan oleh penyedia layanan kesehatan
dalam aplikasi, interaksi yang efisien, fleksibilitas dalam penggunaan aplikasi, dan pengalaman
pengguna yang menyenangkan, kepuasan pengguna terhadap aplikasi diharapkan meningkat.
Oleh karena itu, aplikasi e-health harus terus berfokus pada peningkatan ekspektasi kinerja untuk
mempertahankan dan meningkatkan loyalitas dan kepuasan pengguna.

Analisis tersebut juga mengungkap pengaruh signifikan ekspektasi upaya terhadap niat
berperilaku dalam konteks aplikasi e-health, dengan statistik-t sebesar 3,249 (lebih besar dari
1,96) dan nilai-p sebesar 0,001 (kurang dari 0,05). Nilai sampel asli menunjukkan koefisien
positif sebesar 0,149, yang menyoroti bahwa ketika pengguna menganggap teknologi lebih
mudah digunakan, niat mereka untuk mengadopsinya meningkat. Secara khusus, setiap
peningkatan unit dalam kemudahan penggunaan yang dirasakan diantisipasi akan meningkatkan
niat pengguna untuk mengadopsi teknologi sebesar 3,249 unit. Koefisien korelasi positif
selanjutnya mendukung bahwa variabel-variabel ini memiliki hubungan langsung; Dengan
demikian, ketika ekspektasi upaya (X2) tinggi, niat berperilaku (Y) juga akan meningkat.

Ekspektasi upaya memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna
terhadap aplikasi e- health. Aplikasi e-health harus secara konsisten memantau dan
meningkatkan platform mereka untuk mempertahankan dan meningkatkan kepuasan pelanggan
selama penggunaan di masa mendatang.

Sebaliknya, pengaruh pengaruh sosial terhadap niat berperilaku dalam konteks aplikasi
e-health ditemukan tidak signifikan, dengan t-statistik 0,607 (kurang dari 1,96) dan nilai-p 0,544
(lebih besar dari 0,05). Nilai sampel asli adalah positif 0,018, yang menunjukkan arah positif
untuk hubungan tersebut. Namun, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak memiliki
dampak signifikan terhadap niat pengguna untuk mengadopsi teknologi e-health. Oleh karena itu,
tingkat pengaruh sosial yang lebih rendah dari rekan atau orang lain melemahkan niat untuk
mengadopsi aplikasi e-health. Koefisien korelasi positif menunjukkan hubungan langsung, yang
berarti bahwa ketika pengaruh sosial (X3) rendah, niat berperilaku (Y) juga akan rendah.

Kurangnya pengaruh signifikan dari faktor sosial menunjukkan bahwa faktor-faktor
tersebut tidak terlalu mendorong individu untuk menggunakan aplikasi e-health. Seiring
kemajuan teknologi, pengguna dapat mengakses informasi dengan lebih mudah dan kapan saja,
sehingga memungkinkan mereka untuk mengevaluasi keuntungan dari berbagai aplikasi e-health
secara mandiri. Selain itu, peningkatan pengetahuan memungkinkan individu untuk tidak terlalu
rentan terhadap pengaruh sosial eksternal terkait adopsi aplikasi e-health.
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Hasilnya menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi memiliki efek signifikan pada
niat perilaku mengenai aplikasi e-health, sebagaimana dibuktikan oleh statistik-t sebesar 2,326
(lebih besar dari 1,96) dan nilai-p sebesar 0,020 (kurang dari 0,05). Nilai sampel asli
menunjukkan koefisien positif sebesar 0,091, yang menunjukkan bahwa kondisi yang
memfasilitasi berdampak positif pada niat pengguna untuk mengadopsi teknologi e-health. Ini
menyiratkan bahwa faktor-faktor seperti ketersediaan sumber daya dan dukungan organisasi
memainkan peran penting dalam memengaruhi niat pengguna. Koefisien korelasi positif
menunjukkan hubungan langsung; dengan demikian, ketika kondisi yang memfasilitasi (X4)
tinggi, niat perilaku (Y) juga meningkat. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
pengalaman pengguna dengan aplikasi e-health dapat secara signifikan meningkatkan kepuasan
pengguna. Ketika kondisi yang memfasilitasi ditingkatkan seperti melalui layanan aplikasi yang
lebih baik, fitur yang mudah digunakan dan fleksibel, interaksi konsultasi yang efisien, dan
pengalaman pengguna yang menyenangkan kepuasan pengguna cenderung meningkat. Aplikasi
e-health harus terus berfokus pada peningkatan pengalaman pelanggan untuk mempertahankan
dan meningkatkan kepuasan pengguna.

Sebaliknya, analisis pengaruh motivasi hedonis terhadap niat berperilaku tidak
menunjukkan dampak yang signifikan, dengan t-statistik sebesar 1,477 (kurang dari 1,96) dan
nilai-p sebesar 0,140 (lebih besar dari 0,05). Nilai sampel asli menunjukkan koefisien positif
sebesar 0,114, yang menunjukkan bahwa meskipun motivasi hedonis memiliki arah yang positif;
motivasi tersebut tidak secara signifikan memengaruhi niat pengguna untuk mengadopsi
teknologi e-health. Akibatnya, tingkat motivasi hedonis yang lebih rendah, baik dari individu
maupun kelompok, berhubungan dengan niat yang lebih lemah untuk mengadopsi aplikasi e-
health. Koefisien korelasi positif menunjukkan hubungan langsung; oleh karena itu, ketika
motivasi hedonis (X5) rendah, niat berperilaku (Y) juga cenderung rendah. Kurangnya pengaruh
signifikan dari motivasi hedonis menunjukkan bahwa motivasi hedonis bukanlah faktor yang
kuat yang mendukung penggunaan aplikasi e-health secara individu. Seiring berkembangnya
teknologi, pengguna dapat dengan mudah mengakses informasi kapan saja, yang memungkinkan
mereka untuk mengevaluasi keuntungan dari berbagai aplikasi e-health secara independen,
sehingga mengurangi kerentanan mereka terhadap pengaruh eksternal.

Dampak nilai harga pada niat perilaku terkait penggunaan aplikasi e-health cukup
signifikan, dengan statistik t sebesar 4,760 (lebih besar dari 1,96) dan nilai p sebesar 0,000
(kurang dari 0,05). Nilai sampel asli menunjukkan koefisien positif sebesar 0,191, yang
menunjukkan hubungan positif antara nilai harga dan niat perilaku. Hal ini menunjukkan bahwa
seiring meningkatnya persepsi keterjangkauan teknologi, niat pengguna untuk mengadopsi
aplikasi e-health juga meningkat. Secara khusus, setiap peningkatan unit dalam persepsi
keterjangkauan diharapkan dapat meningkatkan niat adopsi pengguna sebesar 4,760 unit.
Koefisien korelasi positif menegaskan hubungan langsung; dengan demikian, ketika nilai harga
(X7) tinggi, niat perilaku (Y) juga akan meningkat. Harga secara positif memengaruhi keputusan
pengguna untuk terus menggunakan aplikasi e-health di masa mendatang. Dalam konteks ini,
perubahan harga dapat memberikan kontribusi yang substansial terhadap peningkatan kepuasan
pelanggan. Memahami faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi kepuasan pelanggan
sangat penting bagi bisnis untuk mengalokasikan sumber daya secara efektif. Jika harga tidak
memengaruhi adopsi secara positif, mitra aplikasi e- health mungkin perlu mengalihkan fokus
mereka ke area penting lainnya yang meningkatkan penggunaan dan loyalitas pelanggan.

Akhirnya, analisis menunjukkan pengaruh signifikan dari keunggulan produk yang
dirasakan terhadap niat perilaku terkait penggunaan aplikasi e-health, dengan statistik-t sebesar
4,144 (lebih besar dari 1,96) dan nilai-p sebesar 0,000 (kurang dari 0,05). Nilai sampel asli
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menunjukkan koefisien positif sebesar 0,287, yang menunjukkan hubungan yang signifikan
antara keunggulan produk yang dirasakan dan niat pengguna untuk mengadopsi teknologi e-
health. Ini berarti bahwa setiap peningkatan unit dalam persepsi keunggulan produk diharapkan
dapat meningkatkan niat adopsi pengguna sebesar 4,144 unit. Koefisien korelasi positif
menunjukkan hubungan langsung; oleh karena itu, ketika keunggulan produk yang dirasakan (X8)
tinggi, niat perilaku (Y) juga akan tinggi. Keunggulan produk yang dirasakan secara signifikan
memengaruhi peningkatan penggunaan aplikasi e-health dan berdampak positif pada niat untuk
menggunakan kembali aplikasi tersebut. Karena pengguna merasakan keunggulan yang lebih
besar dalam aplikasi e-health, keinginan mereka untuk terus menggunakannya di masa
mendatang pun meningkat. Dengan demikian, pemilik aplikasi e-health harus secara strategis
berfokus pada peningkatan keunggulan produk yang dirasakan sebagai pendekatan utama untuk
mempertahankan loyalitas pelanggan dan mendorong pertumbuhan bisnis dalam jangka panjang.

Hasilnya menunjukkan bahwa persepsi keamanan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap niat berperilaku terkait penggunaan aplikasi e-health, sebagaimana
dibuktikan oleh statistik-t sebesar 4,192 (lebih besar dari 1,96) dan nilai-p sebesar 0,000 (kurang
dari 0,05). Temuan ini menggarisbawahi bahwa tingkat keamanan data yang lebih tinggi dalam
aplikasi e-health membuat pengguna menganggap teknologi tersebut aman untuk digunakan,
sehingga meningkatkan niat mereka untuk mengadopsi solusi e-health. Secara khusus, setiap
peningkatan satu unit dalam persepsi pengguna terhadap keamanan sistem diharapkan dapat
meningkatkan niat adopsi mereka sebesar 4,192 unit.

Namun, nilai sampel asli menunjukkan koefisien negatif sebesar -0,402, yang
menunjukkan hubungan terbalik antara persepsi keamanan dan niat berperilaku. Korelasi negatif
ini menyiratkan bahwa ketika persepsi keamanan (X9) meningkat, niat berperilaku (Y)
cenderung menurun. Oleh karena itu, peningkatan persepsi keamanan mungkin tidak selalu
menghasilkan niat adopsi yang lebih tinggi; sebaliknya, hal itu mungkin mencerminkan
ketidakselarasan dalam ekspektasi pengguna. Meskipun terdapat korelasi negatif, fitur keamanan
yang ditingkatkan sangat penting untuk meningkatkan kepuasan pengguna terhadap aplikasi e-
health. Aplikasi e-health harus terus memantau dan meningkatkan langkah- langkah
keamanannya untuk memastikan kepuasan, kenyamanan, dan kepercayaan pengguna dalam
memanfaatkan teknologi ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Performance Expectancy terhadap Behavioral Intention

Perilaku masyarakat Indonesia terhadap penggunaan aplikasi e-health relatif konsisten,
dengan individu yang menemukan bahwa fitur-fitur aplikasi ini secara signifikan membantu
dalam mengatasi masalah terkait kesehatan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian ini
menunjukkan dampak yang signifikan dari Harapan Kinerja terhadap Niat Perilaku terhadap
aplikasi e-health. Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan pengguna tentang aplikasi e-health
berkontribusi positif terhadap kehidupan dan aktivitas sehari-hari mereka. Pelanggan percaya
bahwa penggunaan aplikasi ini dapat meningkatkan produktivitas kerja mereka. Hal ini sejalan
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dengan temuan Venkatesh et al. (2012), yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi e-health
meningkatkan kinerja penduduk Indonesia.

Dapat disimpulkan bahwa sebelum bermaksud menggunakan aplikasi e-health, individu
mempertimbangkan manfaat, produktivitas, efektivitas, dan dampak keseluruhan dari
penggunaan aplikasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ketika individu disajikan dengan
berbagai fitur aplikasi e-health, mereka akan mencari fitur yang paling berguna dan bermanfaat
bagi aktivitas terkait kesehatan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Schmitz et al. (2022), yang menjelaskan bahwa niat perilaku untuk menggunakan telemedicine
(aplikasi e-health) berasal dari manfaat yang dirasakan dalam berkomunikasi dengan profesional
kesehatan.

Penelitian ini memberi sinyal kepada penyedia layanan kesehatan tentang pentingnya
terus mengembangkan fitur aplikasi e-health untuk memenuhi keinginan konsumen. Harapan
Kinerja diidentifikasi sebagai faktor penting yang memengaruhi keputusan individu untuk
mengadopsi aplikasi e-health; semakin tinggi tingkat Harapan Kinerja yang dirasakan oleh
responden, semakin besar niat mereka untuk menggunakan aplikasi tersebut.

Dalam konteks aplikasi e-health, Harapan Kinerja mencakup persepsi pengguna tentang
seberapa baik aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensinya dalam memenuhi kebutuhan
kesehatan. Aspek utama Harapan Kinerja dalam aplikasi e-health meliputi kemudahan akses ke
informasi, efisiensi dalam layanan kesehatan, kualitas layanan kesehatan, kenyamanan dan
fleksibilitas, dan peningkatan pribadi, yang mengacu pada membantu pengguna meningkatkan
pemahaman dan kesadaran mereka tentang kesehatan mereka dan memberi mereka kendali yang
lebih besar atas keputusan kesehatan. Modifikasi pada aplikasi ini harus dengan jelas
memberikan nilai tambah dan keuntungan yang meningkatkan kinerjanya, memastikan bahwa
pengguna merasakan manfaat yang signifikan dari penerapannya.

Pengaruh effort expectancy terhadap Behavioral Intention

Individu sering mencari aplikasi e-health baru untuk merampingkan operasi mereka
dengan usaha minimal. Penelitian menunjukkan pengaruh signifikan dari Harapan Usaha
terhadap Niat Perilaku terkait aplikasi e-health, yang menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan aplikasi ini mendorong individu untuk terlibat dengannya.

Menurut Schmitz et al. (2022), sejauh mana teknologi dianggap mudah digunakan
berkorelasi dengan perasaan pengguna tentang kemahiran dalam sistem tersebut. Ketika individu
merasa sistem atau teknologi mudah digunakan, mereka cenderung merasa nyaman dan percaya
diri selama menggunakannya. Namun, banyak masyarakat Indonesia percaya bahwa aplikasi e-
health masih memerlukan usaha yang cukup besar untuk pemanfaatan yang efektif. Dengan
demikian, keunggulan unik dari layanan tertentu dapat secara signifikan memengaruhi
penerimaan individu terhadap aplikasi e-health.
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Dapat disimpulkan bahwa terlepas dari seberapa canggih atau dirancangnya aplikasi e-
health, jika rumit untuk digunakan, individu cenderung tidak akan mengadopsinya. Penduduk
Indonesia cenderung lebih menyukai aplikasi e-health yang sederhana, mudah dipahami, dan
ramah pengguna. Studi ini menemukan bahwa Effort Expectancy memengaruhi niat berperilaku,
yang menunjukkan bahwa keengganan untuk mengadopsi teknologi baru sering kali berasal dari
kesulitan yang dirasakan dalam penggunaannya. Tantangan semacam itu dapat menghalangi
pengguna untuk memanfaatkan sistem secara efektif. Lebih jauh, beberapa pengguna lebih
menyukai antarmuka yang mudah dan interaksi langsung, sementara fleksibilitas yang terbatas
dan kesulitan belajar dapat menghalangi mereka untuk menggunakan aplikasi e-health.

Pemahaman menyeluruh tentang Effort Expectancy dapat membantu penyedia layanan
dan pengembang aplikasi dalam menyesuaikan desain dan fitur aplikasi untuk meminimalkan
hambatan atau tantangan yang dapat memengaruhi penerimaan dan penggunaan individu.
Dengan menyederhanakan pengalaman pengguna dan meningkatkan persepsi kemudahan,
aplikasi e-health cenderung mencapai penerimaan yang lebih besar di antara pengguna.

Pengaruh Social influence terhadap Behavioral Intention

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh Sosial tidak memiliki dampak
signifikan terhadap Niat Perilaku terkait penggunaan aplikasi e-health. Dukungan dari teman
sebaya tidak secara substansial memengaruhi keinginan individu untuk menggunakan aplikasi ini.
Sebagai makhluk sosial, individu biasanya mencari kesetaraan dengan teman sebayanya; jika
teman menggunakan aplikasi e-health, mereka cenderung mengikutinya. Sebaliknya, jika teman
sebaya mereka tidak menggunakan aplikasi ini, hal yang sama berlaku bagi mereka. Namun,
penelitian ini mengungkapkan bahwa penduduk Indonesia mengadopsi aplikasi e-health lebih
berdasarkan preferensi dan tujuan pribadi daripada pengaruh teman sebaya.

Pengamatan ini sejalan dengan Schmitz et al. (2022), yang mencatat bahwa janji temu
medis adalah pengalaman yang sangat pribadi, sehingga membuat tekanan teman sebaya kurang
signifikan dibandingkan dalam konteks non-medis. Banyak individu menganggap janji temu
medis sebagai masalah pribadi dan mungkin memilih untuk tidak membagikan detailnya bahkan
dengan teman dekat atau keluarga, tergantung pada spesialisasi medis atau masalah yang
dihadapi. Karena satu-satunya aspek yang berubah dalam janji temu dokter virtual adalah
pengaturan fisik, individu mungkin mengabaikan pendapat sosial tentang konsultasi daring.

Pemahaman yang lebih mendalam tentang Pengaruh Sosial dapat membantu dalam
merancang strategi pemasaran atau kampanye yang memanfaatkan faktor sosial untuk
meningkatkan adopsi aplikasi e-health. Selain itu, mengidentifikasi dan memahami dinamika
pengaruh sosial dapat membantu pengembang dan penyedia layanan dalam membentuk persepsi
positif terhadap aplikasi e-health dalam komunitas.

Dalam konteks e-health, pengaruh sosial dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk
profesional perawatan kesehatan, keluarga, atau teman sebaya. Modifikasi pada model UTAUT2
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harus memperhitungkan cara mengomunikasikan dukungan dan pengaruh positif ini secara
efektif kepada calon pengguna. Testimoni positif, dukungan dari profesional perawatan
kesehatan, atau integrasi platform sosial dapat memperkuat pengaruh sosial

Pengaruh Facilitating condition terhadap Behavioral Intention

Dari perspektif kondisi pemfasilitasan, aplikasi e-health menunjukkan hubungan dan
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa minat
individu dalam memanfaatkan layanan keuangan dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas yang
memadai untuk menerapkan aplikasi e-health. Temuan ini konsisten dengan penelitian Schmitz
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kondisi pemfasilitasan mengacu pada sejauh mana
pengguna merasa cukup siap secara teknologi atau memerlukan bantuan dari orang lain untuk
melakukan tugas-tugas tertentu.

Kondisi pemfasilitasan yang penting untuk penggunaan aplikasi e-health termasuk
telepon pintar, layanan 4G dan 5G, akses internet, wi-fi, dan aplikasi yang aman merupakan
aspek mendasar yang harus dimiliki pengguna untuk menavigasi perangkat digital ini dengan
lancar dan efektif. Ketersediaan sumber daya dan dukungan, termasuk panduan dan bantuan
dalam menggunakan sistem e-health, secara signifikan mendorong individu untuk mengadopsi
teknologi ini.

Hasil penelitian ini dapat memberikan dorongan bagi layanan kesehatan untuk terus
meningkatkan kecanggihan aplikasi e-health mereka, seperti konsultasi virtual. Selain itu,
perhatian harus diberikan pada sistem operasi aplikasi (10S) untuk memastikan bahwa layanan e-
health dapat diakses oleh semua demografi, termasuk lansia, yang mungkin memiliki
keterbatasan kemampuan telepon pintar. Penyedia layanan kesehatan harus memastikan bahwa
layanan mereka dapat diunduh pada berbagai jenis telepon pintar.

Pemahaman menyeluruh tentang Kondisi yang Memfasilitasi dapat membantu dalam
merancang strategi untuk meningkatkan ketersediaan dan kesiapan kondisi yang mendukung bagi
pengguna aplikasi e-health. Dengan menyediakan kondisi yang memfasilitasi, kemungkinan
penerimaan dan penggunaan teknologi oleh individu dapat ditingkatkan, sehingga memberikan
pengalaman pengguna yang lebih positif.

Kondisi yang mendukung, seperti aksesibilitas perangkat, dukungan teknis, dan
pelatihan, harus diintegrasikan ke dalam modifikasi teknologi. Sangat penting untuk memastikan
bahwa infrastruktur dan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung aplikasi e-health
tersedia dan dapat diakses oleh pengguna, serta untuk menjamin dukungan teknis yang memadai.

Pengaruh Habit terhadap Behavioral Intention

Lebih jauh, peran Kebiasaan dalam konteks aplikasi e-health menunjukkan hubungan
dan pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa minat individu terhadap layanan
kesehatan dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas yang memadai untuk memanfaatkan aplikasi e-
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health secara efektif. Penggunaan aplikasi ini secara terus- menerus menumbuhkan kepercayaan
pengguna terhadap layanan kesehatan daring dibandingkan dengan penyedia layanan lainnya,
yang pada akhirnya meningkatkan niat untuk menggunakan aplikasi tersebut. Dapat disimpulkan
bahwa semakin otomatis pengguna dalam memanfaatkan aplikasi e-health, semakin selaras niat
mereka dengan penggunaan yang berkelanjutan.

Kebiasaan merupakan faktor penting dalam penerimaan dan pemanfaatan teknologi,
karena kebiasaan yang kuat dapat menjadi penentu utama untuk penggunaan yang berkelanjutan.
Dengan memahami dan memfasilitasi pembentukan kebiasaan positif yang terkait dengan
aplikasi e-health, penyedia layanan dapat meningkatkan retensi pengguna dan berkontribusi
positif terhadap kesehatan dan kesejahteraan individu.

Modifikasi pada model UTAUT2 harus mempertimbangkan strategi untuk
menumbuhkan kebiasaan pengguna dalam memanfaatkan aplikasi e-health. Fitur-fitur seperti
pengingat, notifikasi, atau integrasi dengan rutinitas harian pengguna dapat secara efektif
mendukung pengembangan penggunaan kebiasaan.

Pengaruh Hedonic motivation terhadap Behavioral Intention

Motivasi hedonis tidak menunjukkan hubungan atau pengaruh yang signifikan dalam
konteks aplikasi e- health. Dampak Motivasi Hedonis terhadap penggunaan aplikasi ini bukanlah
faktor pendukung bagi individu; kemajuan teknologi memungkinkan akses informasi yang
mudah dan langsung, yang menyoroti keunggulan berbagai aplikasi e-health. Lebih jauh, basis
pengetahuan yang luas membuat individu tidak mudah terpengaruh hanya oleh aspek rekreasi
aplikasi e-health.

Dapat disimpulkan bahwa faktor motivasi hedonis seperti hiburan, kesenangan, fitur
interaktif, dan perasaan bangga dan unik tidak secara signifikan memengaruhi niat pengguna
untuk menggunakan aplikasi e-health. Hal ini sejalan dengan temuan Schmitz et al. (2022), yang
menunjukkan bahwa niat utama di balik penggunaan aplikasi yang menyediakan layanan dan
bantuan kesehatan adalah untuk mendapatkan solusi yang terkait dengan kesehatan, bukan untuk
tujuan rekreasi atau hedonistik.

Meskipun motivasi hedonis bukanlah pendorong utama niat pengguna untuk terlibat
dengan aplikasi e- health, masih ada potensi untuk perbaikan. Rekomendasi untuk variabel ini
mencakup penyertaan fitur yang memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan antarmuka
aplikasi sesuai dengan preferensi mereka, sehingga meningkatkan kemudahan penggunaan dan
kesenangan pengguna.

Pemahaman menyeluruh tentang motivasi Hedonik dapat membantu penyedia layanan
dalam merancang aplikasi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan terkait kesehatan tetapi juga
menawarkan pengalaman positif dan menyenangkan. Pendekatan ini dapat meningkatkan
motivasi individu untuk terlibat secara aktif dan konsisten dengan aplikasi e-health. Modifikasi
harus difokuskan pada penciptaan pengalaman pengguna yang positif dan memuaskan, dengan
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daya tarik visual, interaktivitas, dan strategi gamifikasi yang berfungsi sebagai pendekatan yang
efektif.

Pengaruh Price Value terhadap Behavioral Intention

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Price Value memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap

Untuk mempertahankan dan meningkatkan niat pengguna untuk terlibat dengan aplikasi,
penelitian ini merekomendasikan penerapan strategi promosi yang konsisten seperti diskon atau
penawaran cashback pada transaksi. Selain itu, aplikasi e-health dapat menerapkan sistem poin
yang memberi penghargaan kepada pengguna untuk setiap transaksi, yang memungkinkan
mereka untuk menukarkan poin dengan voucher diskon atau konsultasi gratis.

Pemahaman menyeluruh tentang Nilai Harga membantu penyedia layanan dalam
merancang model bisnis dan strategi penetapan harga yang meningkatkan nilai yang dirasakan
pengguna terhadap aplikasi e-health. Pendekatan ini dapat memfasilitasi peningkatan adopsi dan
retensi dengan memastikan bahwa pengguna menganggap biaya yang dikeluarkan sepadan
dengan manfaat dan nilai yang mereka terima dari aplikasi.

Pengaruh Perceived product advantage terhadap Behavioral Intention

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perceived product advantage memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap niat penggunaan. Keunggulan produk yang dirasakan
berdampak signifikan terhadap niat penggunaan, konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Schmitz et al. (2022), yang menyoroti bahwa janji temu dokter virtual dianggap lebih
menguntungkan dibandingkan dengan konsultasi tradisional. Wawasan ini penting bagi para
pemangku kepentingan dalam bisnis telemedicine.

Di antara item yang dievaluasi untuk perceived product advantage, item tiga dan empat
menerima peringkat tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa munculnya aplikasi e-health yang
inovatif di Indonesia memudahkan responden dalam mengatasi masalah kesehatan secara efektif.
Aplikasi seperti Halodoc, Alodokter, dan KlikDokter menunjukkan inovasi dan fleksibilitas yang
signifikan, sehingga menarik bagi pengguna. Secara khusus, item empat menerima respons yang
sangat tinggi dibandingkan dengan yang lain, yang menunjukkan pengakuan yang kuat terhadap
nilai yang ditawarkan oleh solusi e-health ini.

Pengenalan teknologi ini mendorong responden untuk menggunakan aplikasi e-health
baru tanpa ragu-ragu, yang memperkuat peran mereka dalam menyelesaikan masalah terkait
kesehatan. Pemahaman mendalam tentang perceived product advantage membantu penyedia
layanan dalam secara efektif menyoroti dan mengomunikasikan fitur dan manfaat unik dari
aplikasi e-health mereka, sehingga meningkatkan penerimaan dan penggunaan di antara calon
pengguna.
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Pengaruh Perceived security terhadap Behavioral Intention

Perceived security yang dirasakan memiliki dampak signifikan terhadap niat
penggunaan. Konsisten dengan penelitian Schmitz et al. (2022), janji temu dokter virtual
dianggap lebih bermanfaat dibandingkan dengan konsultasi tradisional. Wawasan ini
menggarisbawahi pentingnya keamanan yang dirasakan bagi para pemangku kepentingan di
sektor telemedicine. Responden menunjukkan perhatian yang besar terhadap potensi risiko yang
tidak terduga, yang menekankan perlunya lingkungan yang aman dalam layanan kesehatan
digital.

Perlu dicatat bahwa aplikasi e-health dipantau dan dilindungi oleh Kementerian
Kesehatan Indonesia, yang memastikan bahwa data pribadi pengguna terlindungi. Kedelapan
item yang terkait dengan Keamanan yang Dirasakan mendapat peringkat tinggi, yang
menunjukkan bahwa responden merasa aplikasi ini adalah tempat yang aman untuk menyimpan
informasi sensitif. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan dan pemangku kepentingan
untuk berkolaborasi dalam meningkatkan langkah-langkah keamanan untuk menumbuhkan
lingkungan bisnis yang dapat dipercaya dan nyaman.

Pemahaman yang kuat tentang keamanan yang dirasakan membantu penyedia layanan
dalam membangun kepercayaan pengguna terhadap aplikasi e-health mereka. Upaya untuk
meningkatkan keamanan dan menjaga kerahasiaan pengguna dapat secara signifikan
meningkatkan adopsi dan retensi pengguna, terutama dalam konteks sensitif seperti data
kesehatan.

Sebagai kesimpulan, analisis faktor-faktor yang memengaruhi niat perilaku untuk
menggunakan aplikasi e- health, berdasarkan model teknologi UTAUT2 yang dimodifikasi,
mengungkapkan bahwa persepsi ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, kondisi yang memfasilitasi,
kebiasaan, nilai harga, keunggulan produk yang dirasakan, dan keamanan yang dirasakan
memainkan peran penting dalam menentukan niat pengguna untuk mengadopsi dan
memanfaatkan teknologi e-health di masa mendatang. Interpretasi ini diharapkan dapat
memberikan wawasan berharga bagi organisasi dalam merancang strategi untuk meningkatkan
adopsi dan penggunaan teknologi dalam lingkungan mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah Performance
Expectancy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention penggunaan
aplikasi e-health. Ini berarti peningkatan dalam performance expectancy cenderung
meningkatkan keinginan untuk menggunakan aplikasi e-health. Effort Expectancy juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention penggunaan aplikasi e-health, yang
menunjukkan bahwa peningkatan dalam effort expectancy dapat meningkatkan jumlah pengguna
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aplikasi e-health. Social Influence tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
behavioral intention dalam penggunaan aplikasi e-health. Ini berarti bahwa peningkatan dalam
social influence cenderung tidak meningkatkan motivasi untuk menggunakan aplikasi e-health.
Facilitating Condition berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention
penggunaan aplikasi e- health, menunjukkan bahwa peningkatan dalam facilitating conditions
cenderung meningkatkan motivasi untuk menggunakan aplikasi e-health, terutama dengan
adanya fitur-fitur lengkap. Habit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intention penggunaan aplikasi e-health. Ini berarti bahwa peningkatan dalam habit dapat
meningkatkan keinginan untuk menggunakan aplikasi e-health. Hedonic Motivation tidak
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap behavioral intention penggunaan aplikasi
e-health, yang menunjukkan bahwa faktor ini tidak mendukung pengguna untuk menggunakan
kembali aplikasi e-health. Price Value berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intention penggunaan aplikasi e-health, yang mendukung pengguna untuk terus menggunakan
aplikasi. Ini mengindikasikan bahwa perubahan harga secara nyata mempengaruhi tingkat
penggunaan aplikasi e-health. Perceived Product Advantage berpengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention, menunjukkan bahwa perceived product advantage dalam aplikasi
e-health secara nyata mempengaruhi tingkat penggunaan kembali aplikasi. Perceived Security
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention, yang berarti peningkatan dalam
perceived security cenderung meningkatkan niat untuk menggunakan kembali aplikasi e-health
di masa depan.

Saran

Melalui tahapan analisis dan pembahasan yang telah dibuat pada bab sebelumnya,
beberapa saran yang dapat diberikan kepada beberapa subjek terkait dengan penelitian. Adapun
saran-saran tersebut kepada perusahan dan penelitian selanjutnya adalah Perusahaan jasa
kesehatan diharapkan dapat mengembangkan produk yang lebih inovatif untuk menarik minat
konsumen dalam penggunaan aplikasi e-health. Perkembangan teknologi yang semakin canggih
telah menciptakan persaingan di antara layanan kesehatan, baik secara luring maupun daring,
termasuk aplikasi e-health. Oleh karena itu, perlu ada inovasi atau penambahan fitur baru yang
membedakan produk tersebut dari yang lain, sehingga dapat menarik perhatian masyarakat
Indonesia. Selain itu, penting untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap teknologi
aplikasi e-health. Keberadaan lembaga yang melindungi penggunaan aplikasi e-health dapat
mendorong individu untuk mengadopsinya, karena keamanan data pribadi (perceived security)
serta keunggulan produk (perceived product advantage) menjadi faktor kunci dalam pemilihan
aplikasi e-health, seperti Halodoc, Alodokter, KlikDokter, dan lain-lain.

Kemudian, untuk peneliti selajutnya Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
dapat diperbaiki dalam penelitian selanjutnya. Peneliti yang berminat untuk melakukan studi
sejenis disarankan untuk menggunakan objek dan responden yang berbeda guna memperkuat
hasil penelitian. Beberapa keterbatasan yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah Model
penelitian ini hanya menunjukkan hubungan antara tujuh variabel UTAUT2 dan dua variabel
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tambahan, yaitu perceived security dan perceived product advantage. Selain itu, penambahan
variabel price value yang tidak ada dalam penelitian sebelumnya menjadi perhatian. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel lain yang dapat
mendukung keinginan individu untuk mengadopsi dan berniat menggunakan aplikasi e-health.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel terbaru yang lebih luas terkait
aplikasi e-health. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah responden, yang didominasi
oleh individu berusia 23 tahun ke atas dan 30-an. Hal ini menyebabkan hasil penelitian belum
sepenuhnya mencerminkan perbedaan perilaku yang sebenarnya. Penelitian mendatang
diharapkan dapat memodifikasi variabel UTAUT2 untuk menghasilkan hasil yang lebih variatif
dan komprehensif.
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